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ABSTRAK

RUSTAM.105960143313. Analisis Strategi Agroindustri Penyulingan Nilam di
Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara. Dibimbing oleh
MOHAMMAD NATSIR dan AMANDA PATAPPARI F.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor internal dan
eksternal, alternatif strategi, serta proiritas strategi usaha agroindustri penyulingan
nilam di Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara.

Pengambilan informan dalam ge eIitian ini dilakukan dengan cara sengaja
atau purposive pada unit usaha- Lol dustrl penyulingan nilam yang ada di
Kecamatang Mappedecen ang 34™wnit usaha. Sementara itu informan
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Sektor pertanian di Indonesia memiliki macam-macam komoditi tanaman

yang sering di budidayakan oleh masyéfakat salah satunya komoditi tanaman nilam.

—

Tanaman ini merupakan tapafiie

penting bagi Negara

Indonesia (Winarti dkk, 2005).
Minyak nilam tergolong dalam minyak atsiri dengan komponen utamanya
adalah patchoulol. Daun dan bunga nilam mengandung minyak ini, tetapi orang

biasanya mendapatkan minyak nilam dari penyulingan uap terhadap daun keringnya


https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_atsiri
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Tamil
https://id.wikipedia.org/wiki/Daun
https://id.wikipedia.org/wiki/Parfum
https://id.wikipedia.org/wiki/Dupa
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Setanggi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_atsiri
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Patchoulol&action=edit&redlink=1

(seperti pada minyak cengkeh). Di Indonesia minyak nilam juga disuling dari kerabat
dekat nilam yang asli dari Indonesia, Nilam Jawa (Pogostemon heyneani), yang

memiliki kualitas lebih rendah (Anonim, 2016).

Daerah Luwu Utara khususnya Masamba merupakan salah satu daerah yang

Utara, lokasi

dikarenakan loka alam mengkaji petani
nilam yang meengembangkan usaha agroindustri penyulingan nilam dikarenakan
masyarakat setempat banyak yang mendirikan penyulingan nilam, jadi mumudahkan

dalam pengambilan informan. Nilam di Kecamatan ini sangatlah penting bagi


https://id.wikipedia.org/wiki/Cengkeh

penduduknya, itu di karenakan penduduknya sebagian berpendapatan dari hasil bisbis
penyulingan nilam.
Pemilihan aspek penelitiani di Kecamatan Mappedeceng tidak lepas dari

permasalahan yang ada pada saat ini yang dirasakan oleh petani nilam yang

mengembangkan agroindustri gan nilam, masalah tersebut merupakan

masalah eksternal dan masatai imhadapi oleh usaha agroindustri
penyulingan nilam / M!.-l finansial, sumberdaya

semata.

Agar penelitian dapat terlaksana dengan lancar serta mencapai sasaran yang di

iginkan, maka penelitian perlu dilaksanakan secara terencana, sistematis dan
terprogram, tanpa mengurangi fleksibilitasnya dalam menyesuaikan diri terhadap

perkembangan yang akan terjadi, sehingga tujuan dan keinginan bersama dapat



tercapai dan masalah-masalah yang ada di sektor pertanian khususnya masalah-
maslah yang ada di petani nilam yang mengembangkan agroindustri penyulingan
nilam di Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara dapat terminimalisir

dengan solusi yang di tawarkan.

1.2 Rumusan masalah

Adapun rumu “.& 50 MU}JAM ah
1. Mengidenti /F*-' P‘w J&-MS 4 usaha agroindustri

penyulingan

2. Untuk menaganalisis rumusan alternatif strategi yang tepat untuk usaha
agroindustri penyulingan nilam.

3. Untuk menentukan prioritas strategi untuk usaha agroindustri penyulingan nilam.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :



Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan terutama yang berkaitan
dengan topik penelitian serta merupakan salah satu syarat untuk memperoleh

gelar sarjana pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiya

Makassar
Bagi pemerintah daerah tian ini diharapkan menjadi sumbangan
pemikiran dan bahan p unan kebijakan terutama dalam

rapkan dapat
«f' 4 :

foenai strategi



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Nilam dan Pemanfaatannya

Nilam (Pogostemon cablin Benth) adalah suatu semak tropis penghasil

inyak nilam). Dalam perdagangan

internasional, minyak niaf; a0al, minyak patchouli (dari bahasa

/p:& M ”H,q lisuling dari daun). Aroma
“"«Q \*FE“WAI'S Jigunakan sebagai
N f}h’f//;

J
i\
/ang: e 2&1" D*w 'ﬁwr 0@ ak atsiri
v 4
0. z

sejenis minyak atsiri yang din

Tamil patchai (hija

linyak ini, tetapi orang
biasanya mendapatkan minyak nilam dari penyulingan uap terhadap daun keringnya
(seperti pada minyak cengkeh). Di Indonesia minyak nilam juga disuling dari kerabat
dekat nilam yang asli dari Indonesia, Nilam Jawa (Pogostemon heyneani), yang

memiliki kualitas lebih rendah (Anonim, 2016).


https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_atsiri
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Tamil
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Tamil
https://id.wikipedia.org/wiki/Daun
https://id.wikipedia.org/wiki/Parfum
https://id.wikipedia.org/wiki/Dupa
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Setanggi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Semak
https://id.wikipedia.org/wiki/Perbanyakan_vegetatif
https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_atsiri
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Patchoulol&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Cengkeh

Minyak nilam yang baik umumnya memiliki kadar PA di atas 30%, berwarna
kuning jernih, dan memiliki wangi yang khas dan sulit dihilangkan. Minyak nilam
jenis ini didapat dengan menggunakan teknik penyulingan uap kering yang dihasilkan
mesin penghasil uap (boiler) yang diteruskan ke dalam tangki reaksi (autoklaf)

selanjutnya uap akan menembuam kering dan uap yang ditimbulkan

diteruskan ke bagian pe

minyak nilam 6\.,& [;,_'5; MIJ H‘q',’ wyang baik dihasilkan dari
i dan poratatan #}»‘h(mhﬁ'h: S ‘buat da ahan karat (stainless
R\ R
."'}1 ‘!l 0 Nilam, saja (tidak
B

E
Sz

Penyulingan minya sederhana sekali andapun juga bisa
melakukannya sendiri, namun untuk mendapatkan hasil yang maksimal ada cara
tersendiri, sehingga mendapatkan minyak nilam yang benar-benar berkualitas dan

mahal harganya (Anonim, 2016).


https://id.wikipedia.org/wiki/Autoklaf

1. Dengan cara Direbus atau (Water Distillation)

Pada pembahasan ini air dan daun nilam dijadikan satu dalam sebuah
ketel/manci lalu direbus. Proses perebusan akan menghasilkan uap dan nantinya akan
berbentuk butiran-butiran embun dan nantinya akan mengalir melalui pipa pendingin

atau kondensor lalu menetes k penampungan. Namun proses penyulingan

angi kualitas minyak nilam, karena

dan panaskan, lama

memanaskan tergantung dengan banyaknya daun nilam

e. Anda hanya memanaskan wadah yang berisi bahan-bahan tersebut.

3. Dengan Uap (Direct Steam Distillation)



Penyulingan dengan uap menjamin kesempurnaan minyak atsiri. Dimana
proses ini dilakukan dengan cara mengirimkan uap panas ke wadah yang di dalamnya
telah berisi daun nilam kering. Pada proses ini, daun nilam tidak kontak langsung

dengan air maupun api. Proses penyulingan dengan uap ini juga memakan waktu

lama, namun kualitas nilam lebih basus dibanding dengan proses sebelumnya

(Anonim, 2016).

A -’L‘m-* e \ u %\
"lll"“\ .
2 ?

e Alat pendinginan
e Wadah untuk penampungan minyak

Adapun Langkah-langkah dalam proses pembuatan minyak nilam dengan

menggunakan uap (Direct Steam Distillation) yaitu sebagai berikut:


https://1.bp.blogspot.com/-SrtWteLckAM/VwvCO3a3YII/AAAAAAAABb8/sfUT-v1FZEkIkYzZe-kWhpep4KCA_l75w/s1600/tab.PNG

o Isi Ketel A dengan air dan ketel B dengan daun nilam yang sudah dikeringkan

(dikeringkan dengan suhu ruangan/bukan dengan matahari)

o Pastikan pipa-pipa penghubung antara ketela A, B dan wadah penampungan

benar-benar terhubung.

vy

-I"

" m&éﬂl!l'. ‘g _
‘s ﬁ“*ﬁﬁ?ﬁ*?

peraturan, tingkat inflasi, siklus bisnis, keinginan dan harapan kunsumen, serta
faktor-faktor lain yang dapat mengidentifikasi peluang dan ancaman.

Suatu perusahaan dapat mengembangkan strategi untuk mengatasi ancaman
eksternal dan membuat peluang yang ada. Proses analisis, perumusan dan evaluasi

strategi-strategi itu disebut perencanaan strategi. Tujuan utama perencanaan strategi

10



adalah agar perusahaan dapat melihat secara objektif kondisi-kondisi internal dan
eksternal, sehingga perusahaan dapat mengantisipasi perubahan lingkungan eksternal.
Dalam hal ini dapat dibedakan secara jelas, fungsi manajemen, konsumen
distributor, dan pesaing. Jadi perencanaan strategi penting untuk memperoleh
keunggulang bersaing dan memiliki produk yang sesuai dengan keinginan konsumen
dengan dukungan yang optimé "/’ \\ ang ada. Untuk memahami konsep
perencanaan strate' M[ \

Freddy Rang

ansep mengenai stretegi (

yang terdapat di suatu wilayah yang direncanakan maupun untuk menguraikan
berbagai potensi dan tantangan yang akan dihadapi dalam pengembangan wilayah
tersebut. Kata SWOT itu sendiri merupakan kependekan dari variabel-variabel

penilaian, yaitu: (Theresia Militina dan Obeth Banni, 2015)

11



1. S, merupakan kependekan dari Strengths, yang berarti potensi dan kekuatan
pembangunan.

2. W, merupakan kependekan dari Weaknesses, yang berarti masalah dan tantangan
pembangunan yang dihadapi.

3. O, merupakan kependekan dari Opportunities, yang berarti peluang pembangunan

yang dapat.

. T, merupakan keng p‘ﬁ ""[,H.! d
/i. \k\*’“‘( ASs

persamaan  dapat
(Theresia Militina
dan Obeth Banni,
b. Cara Perhitungan Bobot dan Rating dalam SWOT Matrix

Setelah indikator-indikator SWOT ditentukan, langkah pertama adalah

menentukan bobot, rating, dan score. Bobot ditentukan berdasarkan tingkat

12



kepantingan atau urgensi penanganan dengan skala 1 sampai 5 (1 = tidak penting, 5 =
sangat penting)
Langkah kedua adalah menjumlahkan bobot kekuatan dan bobot kelemahan.

Kemudaian dihitung bobot relatif untuk masing-masing indikator yang terdapat pada
kekuatan dan kelemahan, sehingga tot&!
Dengan cara yang sama _d '/

ancaman.

ilai bobot tersebut menjadi 1 atau 100%.

hobot relatif untuk peluang dan

indikator terseb gkan pesaing utama.
Sebaliknya diberi nilai 4 kalau kelemahan indikator tersebut semakin menurun
dibandingkan pesaing utama. Pada tahun depan. Artinya pemberian nilai reting

untuk variabel kelemahan atau variabel ancaman berkebalikan dengan pemberian

nilai rating untuk variabel kekuatan dan variabel peluang.

13



Nilai score diperoleh berdasarkan hasil nilai bobot dikali nilai rating. Total
nilai score unruk internal factor menunjukkan bahwa semakin nilainya mendekati 1,
semaking banyak kelemahan internal dibandingkan kekuatannya. Sedangkan
semakian nilainya mendekati 4, semkain banayak kekuatannya dibandingkan

kelemahannya.

empengaruhi kondisi

perusahaannya. Selanjutnya, perusahaan perlu melakukan evaluasi kembali terhadap
strategi pemasaran yang telah diterapkan selama ini, sehingga mampu memanfaatkan
seluruh kekuatan dan peluang yang ada serta mampu meminimalkan kelemahan dan

menghindari ancaman yang dihadapi. Bila strategi pemasaran dapat dilakukan dengan

14



tepat, maka diharapkan perusahaan mampu meningkatkan pangsa pasarnya, sehingga
keuntungan yang diperoleh dapat meningkat pula.

Kekuatan dan kelemahan internal adalah segala kegiatan dalam kendali
organisasi yang bisa dilakukan dengan sangat baik atau buruk. Kekuatan dan
kelemahan tersebut ada dalam kegiatan :;manajemen, pemasaran, keuangan/akuntansi,
produksi/operasi, penelitian.e8 \ i i i j i
setiap perusahaan (D /

perlihatkan kombinasi
total nilai terboboti dari matrik IFE dan matrik EFE. Sembilan sel strategi pada

matrik IE dapat dikelompokkan menjadi tiga sel strategi utama, yaitu:

15



1. Sel tumbuh dan bina (sel I, Il, IV). Strategi yang mungkin tepat dikembangkan
adalah strategi intensif meliputi penetrasi pasar, pengembangan produk,
pengembangan pasar serta strategi integrasi ke depan, ke belakang dan horisontal.

2. Sel pertahankan dan pelihara (sel 1ll, V, VII). Strategi yang mungkin tepat

dikembangkan adalah strate i pasar dan pengembangan produk.
. Sel panen atau divestasi{(s€:

- ’?ﬂl %’ :
strategles), strate nahan- - neluang (\ "ﬁP‘ strateai kekuatan -
R USTakaANY :
ancaman (S-T strategies); strategi kelemahan.— ancama trategies).
g. Matriks QSPM
Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) merupakan teknik yang

secara obyektif dapat menetapkan strategi alternatif yang diprioritaskan, sebagai

suatu teknik QSPM memerlukan good intuitive judgement. Quantitative Strategic

16



Planning Matrix (QSPM) adalah sebagai alat untuk mengevaluasi strategi yang akan
diterapkan sehingga dapat mengoptimalkan hasil yang diperoleh (Zulkarnaen dan
Sutopo, 2013), sedangkan menurut David (2004), bahwa matriks QSP digunakan

untuk mengevaluasi dan memilih strategi terbaik yang paling cocok dengan

egl yang memiliki nilai total terbesar
S H‘q\ d||akukan adalah
eksternal dan

lingkungan eksternal dan mternal Altertia

pada matriks QSP merupakas -

emanfaatkan hasil pertanian sebagai
bahan baku, merancang dan menyediakan peralatan serta jasa untuk kegiatan tersebut
(Soekartawi, 2001). Secara eksplisit agroindustri adalah perusahaan yang memproses

bahan nabati (yang berasal dari tanaman) atau hewani (yang dihasilkan oleh hewan).

17



Proses yang digunakan mencakup pengubahan dan pengawetan melalui perlakuan
fisik atau kimiawi, penyimpanan, pengemasan dan distribusi.

Produk agroindustri ini dapat merupakan produk akhir yang siap dikonsumsi
ataupun sebagai produk bahan bakuindustri lainnya. Agroindustri merupakan bagian
dari kompleks industri pertanian sejal<“produksi bahan pertanian primer, industri
pengolahan atau transfor / \ nya oleh konsumen.Agroindustri
( pcy ML H‘;q‘b« produksi, pengolahan,

P..‘,‘Acl: '443 ukpertanlan

merupakan kegiatan

ekonomi,

lan peralatan

gan demikian

stri peralatan

upaya

)angunan lainnya agar
lebih produktif, erbesar perolehan devisa
dan menyerap banyak tenaga kerja dengan memanfaatkan keunggulan koparatif dan
kompetitif yang dimilikinya. Artinya pengembangan subsektor ini diarahkan

menciptakan keterkaitan yang erat antara sektor pertanian dan sektor industri,

sehingga mampu menopang pembangunan ekonomi nasional (Soekartawi, 2001).

18



2.5 Faktor Produksi

Faktor produksi menurut (Daniel Moehar, 2002) dalam usaha pertanian

mencakup tanah, modal dan tenaga kerja. Sebagian ahli berpendapat dan memasukan

factor keempat, yaitu manajemen atau pengelolaan (skill) kedalam faktor produksi.

anfaatkan

oduksi yang

/, sud tenaga kerja
d

¢ dapat dipisahkan dari

manusia dan ditujukan pada usaha KSi."Tenaga kerja ternak atau traktor bukan

termasuk faktor tenaga kerja, tetapi termasuk modal yang menggantikan tenaga kerja.
c. Modal

Modal/kapital mengandung banyak arti, tergantung pada penggunaannya.

Dalam arti sehari-hari, modal sama artinya dengan harta kekayaan yang dimilki

19



seseorang yaitu semua harta berupa uang, tanah, mobil, dan lain sebagainya. Menurut
Von Bohm Bawerk (Daniel Moehar, 2002), arti modal modal atau kapital adalah
segala jenis barang yang dihasilkan dan dimiliki masyarakat, disebut dengan

kekayaan masyarakat. Sebagian kekayaan itu digunakan untuk memenuhi kebutuhan

konsumsi dan sebagian lagi dituk memproduksi barang-barang baru dan
inilah yang disebut modal masy \ sesial.

1. Faktor Lingkungan Internal

Faktor-faktor internal diidentifikasikan dan merupakan faktor kunci
keberhasilan strategi pemasaran. Manajer harus mencurahkan seluruh perhatiannya

untuk mendiagnosa faktorfaktor ini dan untuk membuat formulasi strategi. Masing-

20



masing faktor kita kembangkan untuk memunculkan kekuatan dan kelemahan (Nisak
2014).
Dengan adanya kekuatan yang dimiliki perusahaan akan dapat mengatasi

kelemahan-kelemahan yang ada sehingga perusahaan membuat keputusan sesuai

dengan kekuatan yang dimilikinya dep in perusahaan akan dapat mencapai

-

yaitu :

» Sumber daya manusia adalah manusia yang bekerja dilingkungan suatu organisasi
(disebut juga personil,tenaga kerja, pekerja atau karyawan).
» Sumber daya manusia adalah potensi manusiawi sebagai penggerak organisasi

dalam mewujudkan eksistensinya.
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» Sumber daya manusia adalah potensi yang merupakan asset dan berfungsi sebagai
modal (non material/non finansial) di dalam organisasi bisnis, yang dapat
mewujudkan menjadi potensi nyata (real) secara fisik dan non-fisik dalam

mewujudkan eksistensi organisasi.

Berdasarkan pengertia dapat disimpulkan bahwa sumber daya

spesifik aka

(&) -
untuk mene \'?;36' 5™V e vakitl dan kondisi tertentu.
Adanya kebutuhg ’P

pUE‘rAKAﬁ N KOS yaitu sesuatu yang

dianggap mampu kebutuhan-dan Keingman tertentu. Konsep produk tidak
terbatas pada obyek fisik. Sifat terpenting dari produk adalah kemampuannya untuk
memuaskan suatu kebutuhan. Jadi pada hakekatnya adalah produk hanya suatu alat

untuk memecahkan suatu masalah yaitu masalah memenuhi kebutuhan (Radiosunu,

1987).
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d. Teknologi
Jack Febrian 2004, teknologi adalah ilmu engineering untuk mengembangkan
mesin dan prosedur agar memperluas dan memperbaiki kondisi manusia, atau paling

tidak memperbaiki efisiensi manusia pada berbagai aspek. Secara luas teknologi

merupakan semua manifestasi yang lahir dari daya cipta manusia
: eMma guna mempertahankan

Manajemen

Manajemen adalah ilmu dan seni perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengordinasian, dan pengawan atas sumber daya, terutama sumber daya manusia
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan terlebih dahulu (Muhammad

Firdaus 2012).
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2. Faktor Lingkungan Ekstenal
Faktor eksternal tidak dapat dikendalikan perusahaan karena berada di luar
lingkungan perusahaan. Faktor-faktor tersebut memunculkan peluang (opportunities)

dari ancaman (threats) terhadap perusahaan. (Nisak 2014)

Di dalam merumuskan suatu stfa

legi pemasaran perusahaan melihat seberapa

suatl - kedudukan

tentu dalam

dan kewajiban

bertalian dengan asyarakat dari orang
atau sekelompok orang yang didalamnya sudah tercakup struktur, organisasi,nilai-
nilai Sosial, dan aspirasi hidup serta cara mencapainya (Ranjabar, 2006).

Kebudayaan adalah cara atau sikap hidup manusia dalam berhubungan secara

timbal balik dengan alam dan lingkungan hidupnya yang didalamnya sudah tercakup
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pula segala hasil dari cipta, rasa, karsa, dan karya, baik yang fisik materiil maupun
yang psikologis, idiil, dan spiritual (Ranjabar, 2006).

c. Kebijakan pemerintah

Sedangkan kebijakan pemerintah mempunyai pengertian baku yaitu suatu

d. Pesaing
Persaingan berasal dari bahasa Inggris yaitu competition yang artinya
persaingan itu sendiri atau kegiatan bersaing, pertandingan, kompetisi. sedangkan

dalam kamus manajemen, persaingan adalah usaha-usaha dari 2 pihak/lebih
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perusahaan yang masing-masing bergiat ,memperoleh pesanan dengan menawarkan
harga/syarat yang paling menguntungkan. Persaingan ini dapat terdiri dari beberapa
bentuk pemotongan harga, iklan/promosi, variasi dan kualitas, kemasan, desain, dan
segmentasi pasar (B.N Maribun. 2003).

e. Pelanggang

sangat penting dalam menja etersediaan-barang pasokan yang dibutuhkan oleh
perusahaan. Pemasok atau supllier merupakan salah satu bagian yang termasuk di
dalam segmen. Segmen adalah suatu subunit dari sebuah perusahaan yang cukup

penting dalam pembuatan laporan kinerja, atau dapat diartikan sebagai kontribusi laba
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dari berbagaiaktivitas atau unit-unit lainnya dalam organisasi (Hansen & Mowen,
2001).
g. Kondisi alam

Dunia pertanian selama ini tidak bisa dipisahkan dengan cuaca dan iklim.

_ iklim terus mengalami perubahan

Namun, akibat efek pemanasan glob
sehingga mempengaruhi pg f/

usaha
tri, seperti
I Kecamatan

Pendapatan dari sektor pertanian yang rendah mendorong penduduk didaerah
perdesaan, terutama rumah tangga petani berusaha mencari sumber pendapatan sektor
pertanian, salah satunya yaitu usaha industri penyulingan nilam. Produktivitas nilam
umumnya sangat tergantung dengan musim. Salah satu faktor dari berkembangya

industri penyulingan nilam adalah pemasaran, dari pemasaran ini dapat dilihat
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distribusi pemasaran nilam yang dipasarkan dari Kecamatan Mappedeceng

Kabupaten Luwu Utara. Untuk merumuskan permsalahan yang ada dapat di

rumuskan pada kerangka pikir di bawah ini.

v

Agroindustri Penyulingan Nilam

Prioritas Strategi Agromdustrl Penyulingan Nllam
v

Analisi Strategi Agroindustri Penyulingan Nilam di Kecamatan
Mapeedeceng Kabupaten Luwu Utara

Gambar 2. Kerangka Pikir Analisis Agroindustri Penyulingan Minyak Nilam
pada Rumah Tangga Petani Nilam di Kecamatan Mappedeceng

Kabupaten Luwu Utara
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 02 Mei sampai 02 Juni 2017 di

Kecamatan Mappedeceng Ka wu Utara. Alasan peneliti memilih lokasi
\-\ u Utara dikarenakan daerah ini

penelitian Kecamatan Mappe€ce

banyak yang mendirika

unit usaha agroindustri penyulingan nilam di Kecamatan Mappedeceng Kabupaten

Luwu Utara .



3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dan kualitatif
deskriptif (menggambarkan situasi). Penelitian ini akan memaparkan analisis strategi

untuk usaha agroindustri penyulingan nilam di Kecamatan Mapppedeceng Kabupaten

Luwu Utara dengan analisi agkan untuk Jenis data di bagi menjadi 2
macama yaitu sebagai be

1. Data p

rime "“:p* o vEanR M
o
/423- l@h s O as informan serta

~ » ol

o @\}:iﬁ!ﬂ#tff/&

= RN
E"f- - "ﬂ-} \"ﬂ ujlata \ r

Observasi digunakan untuk-me olefdata primer, informasi tentang pola
pengembangan agroindustri penyulingan nilam di Kecamatan Mappedeceng

Kabupatan Luwu Utara.

30



2. Wawancara
Wawancara dilakukan secara langsung dengan informan terpilih dengan
menggunakan kuisioner. Untuk mengetahui kondisi umum dengan cara mengadakan

tanya jawab dengan informan.

3. Dokumentasi A
Dokumentasi dilakeai ;engambil gambar yang berkaitan

( : 5 MU H,q\\ Mappedeceng Kabupaten

N
r
tahap-tahay E;.- ‘i

perusahaan melg ’m‘o FUNg noe 0 entifikasi sejauh mana
STAKAAN [
kompetensi (kekuatandan..Kelemahan) vang dimi perusahaan. Faktor-faktor
internal diperoleh setelah menganalisis lingkungan dari beberapa sumber informasi.
Faktor-faktor internal kemudian digunakan untuk mengetahui posisi usaha

dan merumuskan alternatif strategi pengembangan. Dari faktor-faktor internal yang

telah teridentifikasi kemudian dianalisis melalui beberapa tahap yaitu :
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a. Membuat daftar faktor-faktor internal yang berpengaruh terhadap produktivitas
perusahaan.

b. Memberikan bobot pada setiap faktor dari 0,0 (tidak penting) sampai dengan 1,0
(sangat penting). Bobot yang diberikan pada satu faktor menunjukkan seberapa

penting faktor itu menunjang ‘ perusahaan dalam industri yang
digelutinya. Tanpa mems .m'/ aktor kunci adalah kekuatan atau

bobot total bagi organisasi.

Total skor pembobotan pada matrik IFE berkisar antara 1,0 sampai dengan 4,0
dengan rata-rata 2,5. Apabila hasil IFE matriks di bawah 2,5 berarti perusahaan

berada dalam posisi lemah dalam dinamika lingkungan internal. Tetapi apabila hasil
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IFE matriks di atas 2,5 berarti perusahaan berada pada posisi kuat dalam dinamika
lingkungan internal.
2. Analisis Lingkungan Eksternal atau External Factor Evaluation (EFE)

EFE digunakan untuk menganalisis lingkungan eksternal yang berpengaruh

sehingga dapat diidentifikasi i :

tang peluang dan ancaman yang dihadapi

untuk menunjukkan seberapa efektif strategi perusahaan saat itu merespon faktor

tersebut, dengan catatan : 4 = respon luar biasa, 3 = respon diatas rata-rata, 2 =
respon rata-rata, 1 = respon jelek. Penting untuk diperhatikan bahwa baik peluang

maupun ancaman dapat peringkat 1,2,3, atau 4.
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d. Mengalikan setiap bobot dengan peringkat untuk menentukan nilai yang dibobot.
e. Menjumlahkan nilai yang dibobot untuk setiap variabel untuk menentukan nilai
bobot total bagi organisasi.

Pada matrik EFE, total skor pembobotan berkisar antara 1,0 sampai dengan

kkan perusahaan mampu merespon
Yensedangkan total skor 1,0 berarti

4,0 dengan rata-rata 2,5. Total skor 440

p

belakang dan‘hor
b. Sel pertahanan dan pelihara (sel Ill, V, VII). Strategi yang mungkin tepat
dikembangkan adalah strategi penetrasi pasar dan pengembangan produk.

c. Sel panen atau divestasi (sel VI, VIII, IX).
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Total nilai IFE yang diberi bobot dari 1,0 — 1,99 menunjukkan posisi internal
yang lemabh, nilai 2,0 — 2,99 dianggap sedang dan nilai 3,0 — 4,0 dianggap kuat.
Total nilai EFE yang diberi bobot dari 1,0 — 1,99 menunjukkan posisi eksternal

rendah ; nilai 2,0 — 2,99 dianggap sedang, dan nilai 3,0-4,0 dianggap tinggi. Gambar

matrikS IE adalah sebagai berikut :

Panen atau
Divestasi

Gambar 3. Matrik al’ da 1 . R, 2004)
4. Matriks SWOT
Matriks SWOT merupakan kombinasi dari daftar yang ada pada matriks IFE
dan EFE yang digunakan untuk menyusun alternatif strategi perusahaan untuk

mengembangkan usaha. Analisis SWOT digambarkan ke dalam Matriks SWOT
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dengan 4 kemungkinan alternatif strategi, yaitu strategi kekuatan — peluang ( S-O
strategies), strategi kelemahan — peluang (W-O strategies), strategi kekuatan -

ancaman (S-T strategies), strategi kelemahan —ancaman (W-T strategies).

Weakness (W)
Tentukan 5-10
faktor-faktor

kelemahan internal
Opportunities (O] Strategi W-O
Ciptakan

- /.‘pﬁh MU!"fA S
q"}.. “ P“jﬂ' ek : mn%m)glkgn
i KRR

l'_'.*- \\'““I‘rj j'l

"'\..\#\\,ﬁi 2&; #{-V »
=

J

)

'.- » 4 ‘ T
T N A SR
5. Matriks f% ‘l‘. \ ///"‘r ""l““\\ .
G:;rﬂ "'",3 ra m, ' an teknik yang
secara obyektif. ¢ 6:1 e rioritaskan, sebagai

11 \
(¥ v
suatu teknik QSPM_memer STAKAAN ....un.m.!.

Planning Matrix (QSPM) adalah sebagai alat untuk mengevaluasi strategi yang akan

uantitative Strategic

diterapkan sehingga dapat mengoptimalkan hasil yang diperoleh (Zulkarnaen dan

Sutopo, 2013).
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Enam tahapan (David F.R 2004) dalam pembuatan matriks QSP yang harus
dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Membuat daftar peluang/ancaman dari faktor eksternal dan kekuatan/kelemahan
faktor internal

b. Memberi bobot pada setiap faktef:'dari 0,0 (tidak penting) sampai 1,0 (amat

penting).
c. Menentukan nilai

penarik, 3 = wajar

Minyak nila dustri penyulingan nilam
yang tergolong dalam minyak  atsiri dengan  komponen  utamanya
adalah patchoulol.

3. Strategi adalah rencana usaha agroindustri penyulingan nilam yang

mengintegrasikan tujuan utama organisasi, kebijakan, keputusan dan urutan

tindakan menjadi suatu kesatuan yang kohesif.

37


https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_atsiri
https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_atsiri
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Patchoulol&action=edit&redlink=1

4. Perumusan strategi usaha agroindustri penyulingan nilam adalah suatu kesatuan
rangkaian keputusan dan tindakan yang menentukan Kkinerja perusahaan dalam
jangka panjang.

5. Agroindustri adalah kegiatan yang memanfaatkan hasil pertanian sebagai bahan
baku, merancang dan menyediakam peralatan serta jasa untuk kegiatan tersebut

6. Faktor produksi merup c/‘\*’-n mindustri penyulingan nilam yang
mencakup ta 6#5 M!JH,Q‘&’\"- n_ahli berpendapat dan

/Q;% p,,KAS S 'Pdf.g\r (skill) kedalam

, /M ' — \\\!i‘l'hf//

~ h I¥ A/ j A
THE taKatl>alidllS af 1t Ao
S »Lﬂr@-v’ :

) 7 L)
" - - =

Luwu Utara.
9. Sumberdaya manusia (SDM) adalah suatu proses mendayagunakan manusia
dalam usaha agroindustri penyulngan nilam di Kecamtan Mappedeceng

Kabupaten Luwu Utara sebagai tenaga kerja secara manusiawi, agar potensi fisik
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dan psikis yang dimilikinya berfungsi maksimal bagi pencapaian tujuan usaha
agroindustri penyulingan nilam

10. Pemasaran merupakan suatu kegiatan yang diarahkan pada usaha agroindustri
penyulingan nilam di Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara yang

a_melalui proses pertukaran produk minyak

memuaskan keing
11. Teknologi merupdian se ir;u‘ﬁ M
/‘%\\
e

o .

1

13.

Mappedece

14. Kondisi ekonomi adalah suatu faktor yang dapat mempengaruhi kelancaran
usaha usaha agroindustri penyulingan nilam di Kecamatan Mappedeceng

Kabupaten Luwu Utara.
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15. Sosail dan budaya merupakan suatu hal yang berpengaruh terhadap kelancaran
usaha agroindustri penyulingan nilam di Kecamatan Mappedeceng Kabupaten
Luwu Utara dikarenakan lingkungan usaha berada dalam linhkungan masyarakat
yang penuh dengan adat istiadat.

16. Kebijakan pemrintah mempunyai/¢ranan dalam perizinan dan dukungan dalam

17. ing Merupekangfak dageharus @ ; ' a agroindustri

paten Luwu
<
@'
ulingan nilam

emegang peranan

18.

19.
sangat pen 3 sediaan ba ’ an yang dibutuhkan
20. Kondisi alam merupakan faktor yang dapat mempengaruhi jalannya produksi

usaha agroindustri penyulingan nilam di Kecamatan Mappedeceng Kabupaten

Luwu Utara.
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Kondisi Geografis

Keadaan Geografis Kecamatan Mappedeceng secara geografis terletak pada 2 °
23° 557 - 2°41° 547 |_inta
Sebelah utara ber- ba

dengan Keca b’x‘ G
4k

- 120° 32’ 40” Bujur Timur.
sebelah timur berbatasan

gan kecamatan

amba (lbu
egr dengan

Jumlah penduduk pada tahun 2016 mencapai 23.089 jiwa terdiri dari 11.580
laki-laki dan 11.509 perempuan. Berdasarkan wilayah Desa, jumlah penduduk di
Desa Mappedeceng adalah yang terbanyak diantara Desa yang ada di wilayah

Kecamatan Mappedeceng yaitu sebanyak 3.266 jiwa disusul kemudian Desa Kapidi



dengan jumlah penduduk sebanyak 2.512 jiwa, sedangkan Desa yang memiliki

penduduk paling sedikit adalah Desa Sumber Wangi dengan jumlah penduduk

sebanyak 470 jiwa. Dengan luas wilayah 275,50 km? Kecamatan Mappedeceng

memiliki kepadatan penduduk sebesar 84 jiwa/km?, dimana Desa Cendana Putih 11

memiliki kepadatan terbesar yaitu

lainnya. Desa Uraso memiljki

Tabel 1. Jumlah pe
Desa
Ujung Mat ’
Mangal
Su
S
Ha:
Me
Cen
Cend
Kapi
Cenda
Tarra Telt
Benteng | | "
Uraso
Harapan ’
Mappedece

Total
Sumber : Statisti

r 447 jiwa/km?., jauh di atas desa-desa

ling rendah yaitu 28 Jiwa/km?.

appedeceng
Rata-rata ART
, 4
4
4

AR DOOWO™PRWOW A~

/

Pada tahun 2016, jumlah penduduk Kecamatan Mappedeceng sebanyak

23.089 jiwa, mencakup 5.706 rumah tangga yang tersebar di 15 desa. Rata-rata

jumlah anggota rumah tangga sebanyak 4 orang. Jumlah rumah tangga terbanyak ada

di desa Mappedeceng sebanyak 720 rumah tangga. Sedangkan yang paling sedikit

ada di desa Sumber Wangi, sebanyak 114 rumah tangga. Jumlah Anggota Rumah

42



Tang-ga (ART) terbanyak ada di desa Benteng, sebanyak 5 orang. Sedangkan ART
paling sedikit ada di desa Sumber Harum , Hasanah, Cendana Putih, Cendana Putih I,

dan Tarra Tallu yakni sebanyak 3 orang setiap rumah tangga.

4.3. Kondisi Pertanian

p =

- . -

'
'| I|I"‘I t
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Identitas Informan

Informan yang terpilih dalam penelitian tentang strategi agroindustri

penyulingan nilam tersebar g'.’*.. desa yang ada di Kecamatan Mappedeceng

Kabupaten Luwu Uta \...,n sumber informan sebanyak 3
Desa yaitu Desa Uju# Lcr\ ; 4\ :

7o
Y &

a. Umur Informan

Umur sangat berpengaruh terhadap kegiatan usaha tani, terutama dalam
kemampuan fisik dan pola pikir. Umumnya petani yang berusia lebih muda

cenderung lebih berani mengambil resiko jika dibandingkan dengan petani yang



berusia tua. Tingkat umur merupakan salah satu faktor yang menentukan bagi petani
yang melakukan usaha agroindustri penyulingan nilam. Umur sangat mempengaruhi
kemampuan fisik dan cara berfikir sehingga mempengaruhi dalam pengambilan
keputusan dan daya serap informasi pengetahuan yang didapat.

Berdasarkan hasil pengumpulatisdata yang diperoleh menunjukkan bahwa
umur informan, mulai dari 26 / \-. alah informan berdasarkan tingkat
umur dapat dilihat p fﬁ;‘s MUqulm\
.a/pq-"_,& g&QAS‘S‘,@ h@'

15 " r. y

No A\ )
1 A Y ||
- ﬁ‘\.}“

\ S
Wil 7
NG %

Tingkat pendidikan juga sangat mempengaruhi pola pengolahan usaha

agroindustri penyulingan nilam di Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara.
Pendidikan dapat mempengaruhi kemampuan pola pikir petani dalam pengembangan

usahanya terutama dalam menyerap dan mengaplikasikan strategi baru dalam rangka
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pencapaian tingkat produksi yang optimal. Semakin tinggi pendidikan formal yang
pernah diperoleh informan maka semakin tinggi pula tingkat pengetahuan informan
terhadap strategi. Maka tabulasi tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Informan Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%0)
1 Sekolah Dasar 60
2 30
3 10
100

Sumber : Data Pr -“"; iTa
AS ’h\
. / \b P‘K 84 Jﬂi} q@ merupkan
jumiai ey . : ' '\r:.‘!! n# & ““';rr" lyPJeng atau
30%, ' f,h -?& .:H. 2k 1 *’Kﬁl ‘* ’i 2h informan

a informan

nenikah usai

yang mempengaruhi
keputusan peta 1Kan" Kegitta gindustri  penyulingan
nilamnya. Semakin banyak anggota keluarga yang ditanggung, maka semakin besar
pula tuntutan yang untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Disisi lain, semakin banyak
tanggungan keluarga, akan mampu meringankan kegiatan usahatani yang dilakukan,

karena sebagian besar petani masih menggunakan tenaga kerja. Adapun klasifikasi
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jumlah keluarga yang di tanggung oleh informan di Kecamatan Mappedeceng
Kabupaten Luwu Utara dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Informan Berdasarkan Tanggungan Keluarga

No Jumlah Tanggungan Jumlah (orang) Persentase (%)
Keluarga (orang)
1 2 2 20
2 3 5 50
3 4 30
Jumlah 100

Sumber : Data Primer yaag

mengelolah usahataninya. Sebab dapat menjadi pedoman pada masa yang akan
datang. Mereka yang masih berusia muda relatif belum berpengalaman, sehingga
untuk mengimbangi kekurangannya, dia perlu dinamis sebaliknya mereka yang sudah
berusia tua banyak berpengalaman dalam berusaha sehingga sangat berhati hati dalam

bertindak.
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Pengalaman berusaha bagi informan dalam penelitian ini adalah pengalaman
mereka dalam melakukan usaha agroindustri penyulingan nilam. Untuk mengetahui

pengalaman berusahati tani informan dalam melakukan usaha agroindustri

penyulingan nilam dapat dilihat pada tabulasi tabel tabel 5 berikut.

5.2. Analisis
(EFE)
Berdasarkan analisis lingktngan al dan eksternal dapat diidentifikasi
faktor-faktor yang mempunyai pengaruh terhadap kesuksesan atau kegagalan
agroindustri. Faktor-faktor kekuatan dan kelemahan diperoleh dari analisis

lingkungan internal, sedangkan faktor-faktor peluang dan ancaman diperoleh dari

analisis lingkungan eksternal. Faktok-faktor ini kemudian dirangkum kedalam
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matriks IFE (Internal Factor Evaluation) dan matriks EFE (External Factor
Evaluation) untuk mengetahui faktor mana yang mempunyai pengaruh besar atau
kecil terhadap keberlangsungan usaha agroindustri penyulingan nilam di Kecamatan

Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara. Internal Factor Evaluation (IFE) dan External
Factor Evaluation (EFE) u penyulingan nilam Kecamatan
Mappedeceng Kabupaten ' actal berikut :

/\';& M I.. ."L. *&>’q gan nilam di Kecamatan

: 1'1'1».: -u'#‘u A “
G PRASS 7y RS

-__*; \'\.. 1"'1. J"f

- n \wmwnr.r;r :
o xw}fﬁ@. | wwf

Tabel 6. Faktor-fa 0

Sumber : Data E p..

\ “USTAKAAN O

Kekuatan Lsaha-agioindustri-penyulingan nilaii-e amatan Mappedeceng
Kabupaten Luwu Utara adalah sebagai berikut :

1. Sumberdaya manusia yang berpengalaman

Sumberdaya manusia yang berpengalaman di jadikan kekuatan dikarenakan

Sumberdaya manusia yang dimiliki masing-masing informan sudah bekerja 4 hingga
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5 tahun di usaha agroindustri penyulingan nilam. Sehingga sumberdaya manusia yang
dimiliki sudah berpengalaman berdasarkan pengalaman kerja yang dimilki.
2. Keterampilan SDM cukup terampil

Keterampilan SDM yang dimiliki oleh usaha agroindustri penyulingan nilam
cukup terampil dikarenakan SDM yang' dimiliki melakukan training sebelum menjadi
tenaga kerja dan sudah beke f/\\ agi usaha agroindustri penyulingan

nilam di Kecamatan (< il €Y I: .,q 1 Ulara, sehingga keterampilan

agroindustri pen Viappedeceng Kabupaten
Luwu Utara untuk semua informan baik dikarenakan standar grading yang ditentukan
oleh pembeli minyak nilam dengan standar Ph 3,1 — Ph 3,2. Oleh karena itu produk

minyak nilam yang dimilki oleh informan memenuhi syarat Ph minyak nilam

tersebut.
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5. Jumlah peralatan yang dimiliki lengkap
Peralatan yang dimiliki oleh masing-masing informan lengkap yang
digunakan dalam proses produksi minyak nilam di Kecamatan Mappedeceng

Kabupaten Luwu Utara yang terdiri dari, ketel, spiral, bak penampung air, mesin
pompa air, grobak, mesin pemotong ka\®,(senso), sendok ampas, pipa besi, saringan
minyak, timbangan digital ,-"/‘ \' Mg minyak, karung, sendok bara
api, skop, lampu, sen ,q;kﬁ' MUHA
6. Perenca 8 ?;‘K.A'SS

K\ |

oo
tau.d i“?h‘;’. r
e

modal lahan usaha agroindustri
penyulingan nilam di Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Uatar bukan
bersumber dari sewa lahan, senketa lahan, pinjaman ataupun kredit melainkan lahan

pridadi dan modal tunai pribadi informan, kecuali informan yang bernaman

Kamaruddin memulai usaha dengan modal kredit.
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Kelamahan usaha agroindustri penyulingan nilam di Kecamatan Mappedeceng
Kabupaten Luwu Utara adalah sebagai berikut :
1. Menggunakan modal kredit

Modal kredit dalam usaha agroindustri penyulingan nilam di Kecamatan

Mappedeceng Kabupaten Luwu Uta mua informan menggunakan modal

kredit hanya Bapak Kamrudd# /

an digunakan untuk kegiatan
pengankutan bahan baku serta digunakan dalam pengankutan produk minyak nilam
dalam kegiatan pemasaran. Dalam hal ini transportasi untuk usaha agroindustri
penyulingan nilam di Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara tidak

terpenuhi karena hanya ada 3 orang informan yang memiliki transportasi yang berupa
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mobil sedangkan 7 informan lainnya hanya memiliki kendaraan motor dan menyewa
mobil untuk kegiatan produksi maupun pemasaran.
4. Saluran pemasaran tidak langsung ke konsumen

Saluran pemsaran usaha agroindustri penyulingan nilam di Kecamatan
Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara" tidak langsung ke konsumen melainkan ke
padagan penampung (pedagafg sebut membuat kemungkinan besar

S
.ﬁ'\“
7

i' 0 ol
\ :

pemasokan bahan ba Ui akan tanaman nilam mengalami

penurunan produksi atau budidaya yang diakibatkan oleh adanya rotasi lahan yang
dilkukan oleh petani sekitar sehingga usaha-usaha agroindustri penyulingan nilam di
Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara mengalami proses produksi yang

kurang lancar.
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7. Kordinasi dengan adanya spesialisasi pekerjaan kurang terkordinasi.

Kordinasi dengan adanya spesialisasi pekerjaan usaha agroindustri penulingan
nilam di Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara kurang terkordinasi hal ini
dikarenakan kurangnya pengawasan yang di berikan terhadapa tenaga kerja yang

dimiliki yang melakukan pngga spesialisasi

ang terkordinasi dengan tenaga

pekerjaan yang

untuk mengetah

penyulingan nilam di Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara seperti

terlihat pada tabel 6 berikut :
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Tabel 7. Analisis Internal Factor Evaluation (IFE) Usaha Agroindustri Penyulingan

Nilam di Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara

No

Kekuatan

Rata-
rata
Bobot

Rata-
rata
Rating

Skor
Tertimbang

o Ol WN PR

Sumberdaya manusia yang berpengalaman
Keterampilan SDM cukup terampil

Akses jalan untuk kegiatan pemasarag
Grading (standarisasi) baik
Jumlah peralatan yang dimi
Perencanaan proses pro
persiapkan

baik

w

~N o 01 b

Tabel 6

0,05
0,07
0,06
0,10

1

2
4
3
4

0,05
0,14
0,24
0,30
0,32

0,21
0,44

1,70

Skor

_Tertimbang

0,06
0,12

0,08
0,14
0,21
0,12

0,10

0,83

2,53

ation (IFE) agroindustri

minyak nilam diatas dapat diketahui bahwa posisi internal usaha agroindustri

penyulingan minyak nilam di Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara

memiliki rata-rata standar atau sedang yang ditunjukkan dengan nilai terbobot 1,70.

Nilai ini menunjukkan bahwa kekuatan yang dimiliki usaha agroindustri penyulingan
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minyak nilam dapat mengatasi kelamahan yang memilkiki jumlah nilai terbobot 0,83.
Kekuatan yang mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan usaha
agroindustri penyulingan minyak nilam adalah modal tunai yang dimiliki cukup yaitu

dengan nilai terbobot 0,44 sedangkan jumlah produksi yang memenuhi permintaan

kurang terpenuhi merupakan kelemaempunyai pengaruh besar terhadap

perkembangan usaha agroipe -n/

0,21.

@ W,
o "i..\\\dih'y/

RN

<ad: ahan baku tinggi jika pola
buaidiya sebagal tanaman sela

3 | Limbah yang dihasilkan tidak terlalu | Kurang terpenuhinya bahan baku

menganggu tanaman nilam

4 | Pethatian pemerintah terhadap OPT mempengaruhi kualitas bahan
penyulingan minyak nilam baku

5 | Kualitas minyak nilam baik bila Kurangnya stok kayu bakar

dibudidaya di lahan terbuka
6 | Loyalitasnya pembeli minyak nilam | Pemanfaatan limbah yang kurang
7 | Loyalitasnya pembeli minyak nilam | Pengeruh iklim terhadap jalannya
produksi cukup berpengaruh

Sumber : Data Primer Hasil Wawancara 2017
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Peluang usaha agroindustri penyulingan nilam di Kecamatan Mappedeceng
Kabupaten Luwu Utara adalah sebagai berikut :
1. Akses pinjaman kredit terhadap hambatan administrasi lancar

Akses pinjaman kredit untuk usaha agroindustri penyulingan nilam di

Kecamatan Mappedeceng Kabupaten wu Utara lancar dikarenakan terdapat

selaku usaha

wu Utara

3 i"fﬁ'f‘\

P 'L erse “nakan modal yang
I _7/!*;
'q'u_.,! "i ha e erkurang maka dari itu
-\

-_

menjadi sebua r U

finansial.
3. Limbah yang'dihasilkan-tidak terlalu-mienganggu

Limbah yang dihasilkan oleh pelaku usaha agroindustri di Kecamatan
Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara tidaklah terlalu menggangu dikarenakan usaha-
usaha yang dijalankan oleh informan berada jauh dari perumahan warga sekitar.

Sehingga asap dari pembakaran ampas dari tanaman nilam tidak masuk kedalam
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rumah warga sekitar dan limbah hasil abunya pun di buang di lahan sendiri atau
menjadi timbunan buat lahan yang berlubang di pekarangan rumah.
4. Pethatian pemerintah terhadap penyulingan minyak nilam

Perhatian pemerintah Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara

terhadap adanya usaha agromdustrl 3 n nilam sangat mendukung adanya
dikar -

usaha agroindustri ini dikargn .\
lapangan pekerjaan.b 1/%,_ M ”P qM rlemiliki jenjang pendidikan

penyulingan nilam di Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara sehingga

tidak sulit untuk mendapatkan pembeli minyak nilam yang lain lagi, hal itu menjadi
hal yang memudahkan pelaku usaha agroindustri penyulingan nilam di Kecamatan

Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara untuk menjual produk minyak nilamnya.
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7. Permintaan minyak nilam terus ada

Permintaan minyak nilam terus ada, hal ini di buktikan Negara Indonesia
mengekspor 90% minyak nilam dunia berasal dari Indonesia. (Winarti dkk, 2005).
Berdasarkan hal tersebut usaha agroindustri penyulingan nilam di Kecamtan

Mappedeceng Kabupaten Luwu Utar& smemiliki peluang untuk mempertahankan

usaha penyulingan nilamnya

ang mencapai
nan bagi pelaku

usaha agroing ) K J e en Luwu Utara

Tanaman nilam di budidayakan sebagai tanaman sela akan mengakibatkan
kandungan air yang berlebihan, hal tersebut diakibatkan karena tanaman nilam
menjadi teduh dan kurang mendapatkan sinar matahari akibat terlindungi oleh

tanaman lainnya sehingga mengakibatkan pertumbuhan tanaman nilam memiliki
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batang yang lembek dan daun yang lebar sehingga mengakibatkan kandungan
minyak pada tanaman nilam kurang.
3. Kurang terpenuhinya bahan baku tanaman nilam
Kurang terpenuhinya bahan baku tanaman nilam merupakan ancaman bagi
pelaku usaha agroindustri penyulingan/iflam di Kecamatan Mappedeceng Kabupaten
Luwu Utara, hal tersebut -..:/ \4 kan rotasi terhadap lahan tani
mereka sehinnga te *-‘q F!I.E’ LYY 'H.a. \ am dan juga banyaknya
éz"'%&p"%hAS‘S rang’ ang tanaman nilam

an untuk

5. Kurang

Bahan Dba hekar 'p ahe agroi penyulingan nilam di
Kecamatan Mappedece aramenegalami penurunan stok,
dikarenakan banyaknya pengguna kayu bakar guna kepentingan usaha penyulingan
nilam yang digunakan di daerah lainnya, sehingga stok kayu bakar berkurang terlebih
lagi banyaknya penggunaan kayu bakar yang telah digunakan dalam keperluan proses

produksi sehingga mengalami pengurangan stok.
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6. Pemanfaatan limbah yang kurang
Pemanfatan limbah yang kurang dikarenkan abu sisa dari pembakaran tidak di
manfaatkan, sehingga mengalami penumpukan yang mengakibatkan penyempitan

lahan dan pembuangan limbah abunya semaking sempit.

erbobot akan di jumlahkan

untuk mengetahui nilai bobot Internal Factor Evaluation (IFE) usaha agroindustri
penyulingan nilam di Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara seperti

seperti terlihat pada tabel 9 berikut :
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Tabel 9. Analisis External Factor Evaluation (EFE) Usaha Agroindustri Penyulingan
Nilam di Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara

2 Q %ijﬁ ﬁss,q

dh
= "ﬁ\\\i!!.'."lﬂﬂ
'\, O3 ﬂﬂfgj 'ﬁr

St ot~ N -i‘

;a-l y
o T etimbaisid

ane=Lelan Diolal 2017

4;.":’

Rata- | Rata- Skor
No Peluang rata rata | Tertimbang
Bobot | Rating
1 | Akses pinjaman kredit terhadap hambatan
administrasi lancar 0,05 1 0,05
2 | Harga bahan baku rendah 0,11 4 0,44
3 | Limbah yang dihasilkan tidakefs nenganggu | 0,06 3 0,18
4 | Pethatian pemerintah te <t ‘\l
minyak nilam 0,06 3 0,18
5 | Kualitas minya '/i_;,;, M Jff
- 414;" 0,10
6 \ 0,24

0,44

_J..
"?

1,63

Skor
Tertimbang

0,22

0,10
0,24
0,18
0,21
0,12
0,10

1,07

2,80

Dari Tabel 9 dapat diketahui bahwa usaha agroindustri penyulingan nilam di

Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara sudah merespon peluang dan dapat

mengatasi ancaman dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai terbobotnya diatas

rata-rata yaitu 2,80. Peluang terbesar agroindustri ini adalah harga bahan baku rendah
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dan permintaan minyak nilam terus ada yaitu dengan bobot yang sama sebesar 0,44
sedangkan ancaman terbesar adalah kurang terpenuhinya bahan baku tanaman nilam

dengan bobot 0,24 dan harga minyak nilam rendah yaitu sebesar 0,22.

5.3. Matriks Eksternal dan Internal(IE)

Menurut David, F. nternal-External (IE) merupakan
1 . .
., €5 r|5| sembilan macam sel

Total nilai IFE yang diberi bobot dari 1,0 — 1,99 menunjukkan posisi internal

yang lemabh, nilai 2,0 — 2,99 dianggap sedang dan nilai 3,0 — 4,0 dianggap kuat.
Berdasarkan hasil analisis Internal Factor Evaluation (IFE) di dapatkan
jumlah skor tertimbang yaitu sebesar 2,53 sedangkan pada analisis External Factor

Evaluation (EFE) di dapat jumlah skor tertimbang sebesar 2,80 maka dengan
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mengunkan strategi matriks internal dan eksternal yang dikemukakan oleh David, F.

R, (2004) sehingga diperoleh hasil pada gambar 5 berikut :

TOTAL RATA-RATA
TERTIMBANG IFE

Kuat Sedang Lemah
2,0-2,99 1,0-1,99

1,0

1]
Pertahankan dan
Pelihara

11

2 Sl
"-:-rﬂﬁ"'ﬁ

‘*qn*‘*\‘

External Factor Evaluation (E nilai yang terbobot 2,80 dengan demikian sel V
yang merekomendasikan agroindustri penyulingan nilam pada posisi pertahankan dan
pelihara. Strategi tersebut berfokus pada usaha untuk mempertahankan kemampuan

yang dimiliki oleh usaha agroindustri penyulingan nilam di Kecamatan Mappedeceng

Kabupaten Luwu Utara. Berdasar posisi tersebut strategi yang dapat digunakan
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menurut David (2012) adalah strategi penetrasi pasar (market penetration) atau
strategi pengembangan produk (product development).
Penetrasi pasar (market penetration) adalah strategi yang digunakan

perusahaan dalam upaya lebih mempertahankan dan memelihara kerjasama dengan

'a ertujuan mempertahankan kerjasama dengan
eksportir dengan men \ o

pihak-pihak pemasaran. Penetr.
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5.4 Alternatif Strategi Matriks SWOT

Menurut Freddy Rangkuti (2016) Matriks SWOT merupakan kombinasi dari
daftar yang ada pada matriks IFE dan EFE yang digunakan untuk menyusun alternatif
strategi perusahaan untuk mengembangkan usaha. Analisis SWOT digambarkan ke
dalam Matriks SWOT dengan 4 o
kekuatan — peluang ( -'/ an — peluang (W-O strategies),

inan alternatif strategi, yaitu strategi

1. untuk
2 han untuk
3 tuk mengatasi
4 emahan dan men

langkah selanjutnya menentukan alternatif strategi untuk merumuskan alternatif
strategi pengembangan industri kecil minyak atsiri di industri usaha agroindustri
penyulingan nilam di Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara digunakan

analisis Matriks SWOT pada tabel 8 berikut :
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Tabel 10. Alternatif Strategi Matriks SWOT Usaha Agroindustri Penyulingan Nilam

di Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara

Internal Factor Evaluation (IFE) E>

Kurang terpenuhin;
tanaman nilam. \
. Harga minyak nilam_ rendah
. Kurangnya stok kayu bakar

. OPT mempengaruhi kualitas bahan

baku.

. Pola tanaman sela mengakibatkan

kandungan air yang berlebihan

. Pemanfaatan limbah yang kurang.
. Pengeruh iklim terhadap jalannya

produksi cukup berpengaruh.

STRENGTHS (S)
1. Modal tunai yang
dimiliki cukup
2. Grading (standarisasi)
baik
3. Sumberdaya manusia
: erpengalaman

daerah

2. Keseragaman harga jual
serta pengawasan

pemerintah.

WEAKNESSES (W)

. Jumlah produksi kurang

memenuhi permintaan

. Saluran pemasaran tidak

langsung ke konsumen

. Menggunakan modal

kredit.

. Proses produksi kurang

lancar

. Jumlah tenaga kerja

kurang terpenuhi.

. Jumlah tranportasi untuk

akses pemasaran tidak

STRATEGI W-T
(Difensif)

. Membuat kebijakan dan

regulasi keuangan yang
tepat untuk kegiatan
pengembangan
agroindustri penyulingan
nilam.

. Memperbaiki kordinasi

dengan pemasok kayu
bakar, bahan baku dan
pembeli minyak nilam.

Sumber : Data Primer yang Telah Diolah 2017
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Dari Tabel 10 tersebut terlihat adanya delapan kombinasi yang menjadi
alternatif strategi bagi usaha agroindustri penyulingan nilam Kecamatan
Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara yaitu :

1. Peningkatan kualitas dan kuantitas produk minyak nilam

Peningkatan kualitas dan k#fantitas produk minyak nilam merupakan
alternatif strategi yang dapat«€] "/\ an permodalan yang dimiliki cukup
7 p5 MUt N
kualitas /@‘ \$p|‘“ A S
<d .tﬂﬁ.

serta rendahnya harg npatan untuk memperbaiki

atif strategi

rendahnya harga bahan baku memberikan peluang untuk memenuhi kebutuhan
produksi yang kurang memenuhi permintaan sehingga produksi minyak nilam dapat
berjalan dengan lancar dengan terpenuhinya bahan baku sehingga permintaan dapat

terus terpenuhi.
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4. Mencari informasi pasar tentang harga produk minyak nilam.
Mencari informasi pasar tentang harga produk minyak nilam merupakan
alternatif strategi yang dapat dilakukan yang memanfaatka permintaan minyak nilam

yang terus ada dengan demikian informasi tentang pasar sangatlah penting untuk

enimbulkan polemik
anatara pengusaha agroindustri penyulingan minyak nilam dengan mengikuti harga

yang di tetapkan oleh pemrintah sehingga harga beli dan harga jual seragam.
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7. Membuat kebijakan dan regulasi keuangan yang tepat untuk kegiatan
pengembangan agroindustri penyulingan nilam
Untuk mengatasi kurang terpenuhinya bahan baku tanaman nilam serta kurang

terpenuhinya permintaan, pelaku agroindustri penyulingan nilam di Kecamatan

Mappedeceng Kabupaten Lu membuat kebijakan dan regulasi
keuangan sehingga keuangar e .. BRtuk memenuhi kebutuhan yang

L1

dengan matriks QSP

sehingga menghasilkan prioritas strategi yang paling efektif diterapkan di usaha

agroindustri penyulingan nilam di Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara.
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5.6 Matriks QSP (Quantitative Strategic Planning)

Menurut David (2004), bahwa matriks QSP digunakan untuk mengevaluasi
dan memilih strategi terbaik yang paling cocok dengan lingkungan eksternal dan

internal. Alternatif strategi yang memiliki nilai total terbesar pada matriks QSP

digambarkan oleh David (2004) . Dalam ha alternatif strategi yang memiliki nilai

total terbesar pada matriks QSP merupakan strategi yang paling baik. Matriks QSP
usaha agroindustri penyulingan nilam Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu

Utara terangkum pada tabel 9 berikut :
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Tabel 11. Matriks QSP Usaha Agroindustri Penyulingan Nilam di Kecamatan
Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara

Alternatif Strategi
No Faktor-faktor strategi Bobot |_Diversifikasi | Difensif | Stabilitas
AS TAS | AS | TAS | AS | TAS
Faktor Internal
1| sumberdaya manusia yang berpengalaman 005 | 1 | 005 | 2 |01 | 1]005
2 | Keterampilan SDM cukup terampil 007 | 2 | 014 | 3 021 | 2 | 014
3 | Akses jalan untuk kegiatan pemasaran bai 006 | 4 | 024 | 2 |012| 3 | 018
4 | Grading (standarisasi) baik ‘ 3 03 4 |04 | 2020
5 | Jumlah peralatan yang dimilikifGe : 032 | 3 | 024 | 2 | 016
6 | Perencanaan proses prod 021 | 3 |[021| 2 | 0,14
7| Modal tunai yang 3 1033|1011
8 012 | 2 | 012
9 3 | 018
10 2 016
11 2 0,14
12 3 | 021
13 2 | 012
14 1| 005
Faktor Eksternal
1 1 0,05
2 3 0,33
3 4 | 024
4 4 0,25
5 Kualitas minyak 1| 0,05
terbuka
6 | Loyalitasnya pembe 2 1016 | 2 | 0,16
7| Permintaan minyak 3 1033 | 3 | 033
8 | Harga minyak nilam rendah , 3 1033 | 3| 033
9 | Polatanaman sela mengakibatkan kandungan air 0,05 2 0,10 2 0,1 1 | 0,05
yang berlebihan

10 | Kurang terpenuhinya bahan baku tanaman nilam 0,08 2 0,16 3 1024 3 | 024
11 | OPT mempengaruhi kualitas bahan baku 006 \ 3 | 018 ) 2 1012} 3 ) 01I8
12 | Kurangnya stok kayu bakar 0,07 3 0,21 3 |021| 2 | 014
13 | pemanfaatan limbah yang kurang 006 | 2 | 012 | 2 | 012 | 1 | 006
14| pengeruh iklim terhadap jalannya produksi 005 | 2 01 | 1 ]005| 2 | 01

Jumlah (TAS) 5,24 5,21 4,48

Sumber : Data Primer yang Telah Diolah 2017
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Tabel 11 merupakan hasil Matriks QSP yang memberikan rekomendasi
prioritas strategi dari alternatif-alternatif strategi yang telah ditentukan dalam usaha
agroindustri penyulingan berada pada posisi bertahan sehingga menurut teori david

(2004) bahwa jika sebuah perusahan berada pada posisi bertahan maka akan

digunakan strategi market penet product development.
SF \\ al nilai tertinggi alternatif skor

Hasil dari matriks.@S
5,24, sehingeé.alteia rate e e Jgmie S alternatif strategi

nilam di dalam dan luar daerah dengan jumlah nilai bobot 0,68. Dengan ini usaha
agroindustri penyulingan nilam direkomendasikan menggunakan alternatif strategi
“diversifikasi ” yang mendatangkan bahan baku dari dalam dan luar daerah atau juga

dapat menyediakan laha sendiri unruk pengadaan bahan baku tanaman nilam yang
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akan membantuk dalam mengatasi kelangkaan bahan baku dan akan membuat proses
produksi usaha penyulingan nilam di kecamatan mapppedeceng Kabupaten Luwu

Uatara dapat berjalan dengan lancar kembali sehingga dapat memenuhi permintaan

pasar kembali.
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V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari Strategi Agroindustri Penyulingan Nilam di

Kecamatan Mapeedeceng Kabupaten Lo, Utara dapat di tarik kesimpulan sebagai

berikut :

Kecamatan Mappedeceng Kabupa tara berdasarkan analisis Matriks
QSP adalah “diversifikasi” dengan Jumlah alternatif skor 5,24, sehingga terpilih
proiritas strategi memperbanyak pemosok bahan baku tanaman nilam di dalam

dan luar daerah dengan jumlah bobot 0,68.



6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian strategi agroindustri penyulingan nilam
Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara, dapat diajukan saran sebagai

berikut:

1. Bagi usaha penyulingan ﬁa,._ﬂ dilakukan kemitraan dengan petani
D \-‘u*q petani akan mempunyai
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS STRATEGI AGROINDUSTRI PENYULINGAN Dl
KECAMATAN MAPPEDECENG KABUPATEN LUWU UTARA

I. Identitas Inform (Pemilik Usaha A@roindustri Penyulingan Nilam)

No. Responden

Nama Petani

pemasaran, teknologi, produk ajemen sedangkan untuk faktor
eksternal adalah kondisi prekonomian, sosial dan budaya, kebijakan pemerintah,
pesaing, pelanggang, pemasok, kondisi alam pada Analisis Strategi Agroindustri

Penyulingan Nilam di Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara.
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TUSTAKAAN Y

s e S ™

terpenuhi
Terpenuhi
Sangat

terpenuhi

»w

No | Faktor Internal | Parameter Bobot Rating Masalah Alasan
1(KP) [2(P) | 3(SP)
1. Finansial a. Modal kerja 1. Tidak cukup,
2. Kurang cukup
3. Cukup
4. Sangat cukup
b. Modal tunai 1. Tidak cukup
2. Kurang cukup
3. Cukup
4. sangat cukup
c. Kredit 1. Tidak perlu
2. Kurang perlu
2. | Sumberdaya a. Pendidikan
manusia (SDM)
ﬁh Fome
3. Pemasaran 3

jalan)

b. Akses jalan (kondisi

Tidak baik
Kurang baik
Baik

Sangat baik

c. Saluran pemasaran

Pedagan 1
Pedagan 2
Pedagan 3
Konsumen

BN R|RONE
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. Grading (standarisasi)

Tidak baik
Kurang baik
Baik

Sangat baik

AL e

Teknologi

. Peralatan pertanian

-

Sangat
sederhana
Sederhana
Moderen
Sangat
moderen

rwn

. Jumlah peralatan

Produksi

Manajemen

1. Tidak lengkap
. Kurang
lengkap

Lengkap
gat lengkap
.I o

G a&&

N g

Operasi usaha yang
tidak
tertunda/penyelesaian
pekerjaan

1. Tidak lancar

2. Kurang lancar

3. Lancar
Sangat lancar

Kontrol sesuai yang 1. Tidak sesuai
direncanakan atau 2. Kurang sesuai
sesuai aturan jumlah 3. Sesuai

dan kualitas 4. Sangat sesuai
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No | Faktor Parameter Bobot Rating Masalah Alasan
Eksternal 1(KP) |2(P) | 3(SP)
1 Kondisi a. Akses pinjaman kredit 1. Tidak lancar
prekonomian terhadap hambatan 2. Kurang lancar
administrasi 3. Lancar
4. Sangat lancar
b. Harga bahan baku 1. Sangat tinggi
2. Kurang tinggi
3. Rendah
4. Sangat rendah
C. Harga minyak nilam 1. Sangat rendah
2. Sosial dan budaya
3. Kebijakan
Pemerintah ReRdall
4. Pesaing Kemampuan
menghadapi pesaing .
3. Mampu
4. Sangat mampu
5. Pelanggan a. Pembeli loyal 1. Tidka loyal
2. Kurang loyal
3. Loyal
4. Sangat loyal
b. Hubungan tingkat 1. Tidak puas
kepuasan 2. Kurang puas
3. Puas
4. Sangat puas
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c¢. Jumlah pembeli

Tidak banyak
Kurang banyak
Banayak
Sangat banyak

Pemasok

a. Ketersediaan bahan
baku

Tidak terpenuhi
Kurang terpenubhi,
Terpenuhi
Sanagat terpenuhi

b. Jumlah bahan baku

Tidak cukup
Kurang cukup
Cukup

Sangat cukup

Kondisi alam

a. Penegaruh iklim
jalannya produksi

\

L \h\\d‘ 'lrfld'f

i
tﬁ&;
Y }

f}ﬂ-., T

PR RRONDERIRODNDE

Sangat berpengaruh
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Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian

PETA LOKASI PENELITIAN
KECAMATAN MAPPEDECENG

§\\.li 1;"'#: ‘; |

-y M =
" H
L (G
e L LT TP WO
) A
E. %
v

Gambar 2.1. Peta Lokasi Penelitain
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Lampiran 3. Identitas Informan

No Nama Umur | Pendidikan | Pengalaman | Tanggungan Luas lahan
(Thn) usahatani Keluarga (m?)
(Thn) (Orang)
1 | Kamaruddin | 26 SD 2 2 63
2 | H. Hasman 50 SD 2 4 21
3 | M. Yasin 31 4 20
4 | Hj. Rawiah 3 44
5 | Wahyudin 4 275
6 | Atto 3 300
7 | Baharuddin 3 1.250
8 | Senal ; 21
9 | Nasru
10 | Aristé
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Lampiran 4a. Rekapulasi Data Perhitungan Rata-Rata Bobot

Tabel Evaluasi Faktor Internal

Bobot : 10 responden Rata-

No Kekuatan rata
| Il 11 v Vv VI | VI | VI IX X | Bobot
1 Sumberdaya manusia yang berpengalam 0,05 | 0,05 | 0,06 | 0,05 | 0,05 | 0,06 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,05 0,05
2 Keterampilan SDM cukup terampil 0,07 | 0,06 | 0,06 | 0,07 | 0,08 | 0,07 | 0,08 | 0,08 | 0,08 | 0,09 0,07
3 Akses jalan untuk kegiatan pemasaran baik 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,07 | 0,08 | 0,08 | 0,06 | 0,07 | 0,06 | 0,07 0,06
4 Grading (standarisasi) baik 0,09 0,1 | 0,09 | 0,12 | 0,11 0,1 01| 011011 | 0,11 0,10
5  Jumlah peralatan yang dimiliki lengkap 0,07 | 0,08 | 0,08 | 0,08 | 0,08 | 0,09 | 0,09 | 0,09 | 0,08 | 0,08 0,08
6 Perencanaan proses produksi sangat di persiapkan 0,07 | 0,07 | 0,08 | 0,06 | 0,07 | 0,06 | 0,07 | 0,06 | 0,07 | 0,07 0,07
7  Modal tunai yang dimiliki cukup 0,05 | 0,12 | 0,12 | 0,11 | 0,12 | 0,12 | 0,12 | 0,12 | 0,12 0,1 0,11
Jumlah 0,45 | 053 | 0,54 | 056 | 0,59 | 0,58 | 0,57 | 0,57 | 0,57 | 0,57 0,55

Bobot : 10 Responden Rata-

No Kelemahan rata
v Vv VI | VI VI IX X | Bobot
1 Menggunakan modal kredit 0,05 | 0,06 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,05 0,06
2 Jumlah tenaga kerja kurang terpenuhi 0,06 | 0,06 | 0,05 | 0,06 | 0,05 | 0,05 | 0,06 0,06
3 Jumlah tranportasi untuk akses pemasaran tidak 0,08 | 0,09 | 0,08 | 0,09 | 0,08 0,08
4 Saluran pemasaran tidak langsung ke 0,07 | 0,07 | 0,07 | 0,07 | 0,07 0,07
5 Jumlah produksi kurang memenuhi perfiia 0,06 | 0,06 | 0,07 | 0,06 | 0,07 0,07
6  Proses produksi kurang lancar / 0,06 | 0,05 | 0,06 | 0,06 | 0,05 0,06
7 Kordinasi dengan adanya spesialis ke Q" ' 0,05 | 0,05 | 0,056 | 0,05 0,05
2w 043|043 043|043 0,45
Total bob A 1,00 | 1,00 | 1,00 | 1,00 1,00

Rata-

No rata
VI IX X | bobot
1 | Akses pinjaman kredit t 0,05 | 0,05 0,05 0,05
2 | Harga bahan baku rendah 0,1 | 0,11 | 0,12 0,11
3 | Limbah yang dihasilkan tid 0,06 | 0,05 | 0,06 0,06
4 | Pethatian pemerintah terhadap 0,05 | 0,06 | 0,05 0,06
5 | Kualitas minyak nilam baik 0,06 | 0,05 | 0,06 0,05
6 | Loyalitasnya pembeli minya 0,08 | 0,08 | 0,09 0,1 0,08
7 | Permintaan minyak nilam teru 0,12 | 0,12 | 0,12 0,1 0,11
052 | 052 | 0,53 | 0,54 0,53

No Rata-

rata

VIl | VI IX X | bobot
1 | Harga minyak nilam rendah " 0,11 | 0,11 01| 0,11 0,11
2 | Kadar air bahan baku tinggi jika pola budidiya sebagai tanama a 0,06 | 0,06 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,06 | 0,05 0,05
3 Kurang terpenuhinya bahan baku tanaman nilam 0709 0,08 0,08 0,06 0707 0,07 0‘07 0’09 0,07 0,08 0,08
4 | OPT mempengaruhi kualitas bahan baku 0,07 | 0,05 | 0,06 | 0,05 | 0,06 | 0,06 | 0,06 | 0,06 | 0,05 | 0,07 0,06

5 | Kelangkaan stok bahan bakar (Kayu Bakar) 0,06 | 0,07 | 0,06 | 0,06 | 0,05 | 0,08 | 0,09 | 0,07 | 0,09 | 0,05 0,07
6 | Pemanfaatan limbah yang kurang 0,05 | 0,06 | 0,07 | 0,07 | 0,06 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,05 0,06
7 | Pengeruh iklim terhadap jalannya produksi cukup berpengaruh 0,05 | 0,05 | 0,06 | 0,06 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,05 0,05
Jumlah 047 1048 | 049 | 047 | 0,46 | 0,47 | 0,48 | 0,48 | 0,47 | 0,46 0,47
Total bobot Evaluasi Faktor Eksternal 1,00 | 1,00 | 1,00 | 1,00 | 1,00 | 1,00 | 1,00 | 1,00 | 1,00 | 1,00 1,00

Sumber : Data Primer yang Telah Diolah 2017
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Lampiran 4.b. Rekapulasi Data Perhitungan Rating

Tabel Evaluasi Faktor Internal

No Kekuatan Bobot : 10 responden Rata?rata
Rating
| 1 1 | v YARYERIERYI IX X
1 Sumberdaya manusia yang tidak memiliki standar pendidikan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 Keterampilan SDM cukup terampil 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
3 Akses jalan untuk kegiatan pemasaran baik 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 Grading (standarisasi) baik 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
5 Jumlah peralatan yang dimiliki lengkap 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
6 Perencanaan proses produksi sangat di persiapkan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
7  Modal tunai yang dimiliki cukup 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Jumlah 21| 21 ] 21| 21| 21 21| 21 ] 21 21
No Kelemahan Bobot : 10 Responden Rata-rata
Rating
| Vi v vl IX| X
1 Menggunakan modal kredit d‘ F / 1 1 1 1 1 1
2 Jumlah tenaga kerja kurang terpe \ o | 2 2 2 2 2 2
3 Jumlah tranportasi untuk akses ‘pK A S " 1] 1 1] 1] 1 1
4 Saluran pemasaran tidak l& ﬂ,‘ , 2 2 2 2 2 2
5  Jumlah produksi kurang me 3 3 3 3 3 3
6  Proses produksi kurang i 2 2 2 2
7 Kordinasi dengan«ta olsa kura 0 ﬂ_ ]i ", ‘.j" 2] 2 2
' 'l' . 13 | 13 13
34 | 34 34
Rata-rata
No 1X X Ratlng
1 | Akses pinjaman kredit ter| 1 1 1 1 1
2 | Harga bahan baku rendah 4 4 4 4 4
3 | Limbah yang dihasilkan ti 3 3 3 3 3
4 | Pethatian pemerintah terhadap 3 3 3 3 3
5 | Kualitas minyak nilam baik b 2 2 2 2 2
6 | Loyalitasnya pembeli minyak n 3 3 3 3 3
7 | Permintaan minyak nilam terus ad 4 4 4 4 4
20 20 | 20 | 20 20
No Ancaman Skor 10 Responden Rata-rata
T nJm[ v VIVvI[vovii[IX] X Rating
1 | Harga minyak nilam rendah 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
2 | Kadar air bahan baku tinggi jika pola budidiya sebagai tanaman sela 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
3 | Kurang terpenuhinya bahan baku tanaman nilam 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
4 | OPT mempengaruhi kualitas bahan baku 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
5 | Kelangkaan stok bahan bakar (Kayu Bakar) 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
6 | Pemanfaatan limbah yang kurang 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
7 | Pengeruh iklim terhadap jalannya produksi 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Jumlah 17| 17 | 17| 17 | 17 | 17| 17 17 | 17 | 17 17
Total bobot Evaluasi Faktor Eksternal 40 | 37 | 37 | 37 | 37| 37| 37 37 | 37| 37 37

Sumber : Data Primer yang Telah Diolah 2017
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Lampiran 5a. Dokumentasi Penelitian dengan Informan

Gambar 5.2. Dokumentasi Penelitian dengan Informan
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Lampiran 5b. Usaha Penyulingan Nilam Informan

Gambar 5.4. Usaha Penyulingan Nilam Informan
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Lampiran 5c. Proses Pengambilang Minyak Nilam

Gambar 5.6. Proses Penagambilan Minyak Nilam
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Lampiran 5.d. Peralatan Usaha Agroindustri Penyulingan Nilam

Gambar 5.7. Peralatan yang Digunkan dalam Proses Produksi Usaha Penyulingan
Agroindustri Nilam
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Lampiran 5e. Bahan Baku Usaha Agroindustri Penyulingan Nilam

Gambar 5.9. Bahan Baku Tanaman Nilam Kering Usaha Penyulingan Agroindustri
Penyulingan Nila
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Lampiran 5f. Produk Minyak Nilam Usaha Agroindustri Penyulingan Nilam

Gambar 5.11. Proses Penjualan Minyak Nilam ke Pedagang Penampung
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